
 

 

ABSTRAK 

Melyana Haidari, 2021. Pengaruh Minum Air Putih Hangat Terhadap Konstipasi 

pada Pasien Stroke di ruang G3 RSUD Prof. Dr. Hi. Aleoi Saboe. Skripsi, Jurusan 

Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I dr. Nanang Roswita Paramata, M.Kes, Pembimbing II Ns. Gusti Pandi 

Liputo, S.Kep, M.Kep. 

Pasien stroke yang dirawat di rumah sakit sering mengalami kelemahan 

anggota gerak, baik sebagian maupun seluruhnya yang menyebabkan pasien 

imobilisasi. Imobilisasi yang berkepanjangan berpotensi terjadi berbagai komplikasi, 

salah satunya pada sistem pencernaan seperti konstipasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh minum air putih hangat terhadap konstipasi pada 

pasien stroke       di ruang G3 RSUD Prof. Dr. Hi. Aleoi Saboe. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental dengan one group 

pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini semua penderita stroke yang 

memiliki nilai GCS 15 yang dirawat di ruang G3 RSUD Prof. Dr. Hi Aloei Saboe 

sebanyak 145 orang. Sampel dalam penelitian berjumlah 18 orang dengan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 18 responden diperoleh bahwa ada 

perbedaan pemberian terapi minum air putih hangat. Sebelum dilakukan intervensi 

terdapat 18 responden (100%) yang mengalami konstipasi. Sesudah dilakukan 

intervensi terdapat 6 orang yang masih tidak defekasi (BAB). Berdasarkan uji one 

sample test, diperoleh hasil analisis nilai p = 0,000 dimana nilai p hitung < 0,05 yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan pemberian air putih hangat terhadap pasien 

stroke yang mengalami konstipasidi RSUD Prof. Dr. H.Aleoi Saboe. 
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